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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Komunikasi Interpersonal 

1. Definisi Komunikasi Interpersonal 

Kehidupan manusia tidak bisa lepas dari sebuah komunikasi, baik yang 

bersifat verbal maupun non verbal. Komunikasi itu sendiri berlangsung dari 

berbagai konteks, mulai dari komunikasi intrapersonal, komunikasi interpersonal, 

komunikasi kelompok, komunikasi organisasi, sampai dengan komunikasi massa 

(Suciati, 2015). 

Komunikasi berlangsung apabila antara orang-orang yang terlibat terdapat 

kesamaan makna mengenai suatu hal yang dikomunikasikan. Jelasnya, jika 

seseorang mengerti tentang sesuatu yang dinyatakan orang lain kepadanya, maka 

komunikasi berlangsung. Dengan lain perkataan, hubungan antara mereka itu 

bersifat komunikatif. Sebaliknya jika ia tidak mengerti, komunikasi tidak 

berlangsung. Dengan lain perkataan, hubungan antara orang-orang itu tidak 

komunikatif  (Efendy, 2006). 

De Vito (1995) menjelaskan komunikasi interpersonal adalah 

penyampaian pesan oleh satu orang serta penerimaan pesan oleh orang lain atau 

sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya serta dengan peluang untuk 

memberikan umpan balik segera. Menurut Mulyana (2004) komunikasi 

interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang 

memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, 
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baik secara verbal maupun non verbal. Wiryanto (2004) komunikasi interpersonal 

merupakan komunikasi dari mulut ke mulut yang terjadi dalam interaksi tatap 

muka antara beberapa pribadi, komunikasi interpersonal sebenarnya merupakan 

proses sosial dimana orang-orang yang terlibat di dalamnya saling mempengaruhi. 

Weaver (dalam Suciati, 2015) menyebutkan ada delapan karakteritik 

komunikasi interpersonal, karakteristik itu ialah komunikasi interpersonal 

melibatkan paling sedikit dua orang, adanya umpan balik, tidak harus tatap muka, 

tidak harus bertujuan, menghasilkan beberapa pengaruh/efek, tidak harus 

menggunakan kata-kata, dipengaruhi oleh konteks, dipengaruhi oleh kegaduhan.  

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

interpersonal adalah pengiriman pesan dari komunikator kepada komunikan 

dengan efek dan umpan balik langsung untuk mengetahui apakah pesan yang 

dikirimkan itu berdampak positif atau negatif  secara verbal maupun non verbal. 

2. Aspek-Aspek Komunikasi Interpersonal 

Menurut De Vito (1995) komunikasi interpersonal dapat dibentuk melalui 

beberapa aspek, yaitu: 

1. Keterbukaan   

Keterbukaan ini mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari komunikasi  

interpersonal. Yang pertama, komunikator harus terbuka kepada orang yang 

diajaknya berinteraksi. Ini tidaklah berarti bahwa orang harus segera 

membukakan riwayat hidupnya, memang ini mungkin menarik, tetapi 

biasanya tidak membantu komunikasi. Sebaliknya, harus ada kesedian 

membuka diri mengungkapkan informasi yang biasanya disembunyikan 
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asalkan pengungkapan diri ini patut. Kedua, kesadaran untuk bereaksi secara 

jujur menanggapi pesan dari  orang lain. Orang yang diam, dan tidak tanggap 

pada  umumnya merupakan peserta percakapan yang menjemukan. Dalam  

berkomunikasi individu diharapkan untuk bereaksi secara terbuka terhadap  

apa yang diucapkan pihak lain.  Kita memperlihatkan keterbukaan dengan cara 

bereaksi secara spontan terhdap orang lain. Ketiga, menyangkut tentang 

“kepemilikan” perasaan dan pemikiran, Terbuka dalam pengertian ini adalah 

mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang anda lontarkan adalah memang 

“milik” anda dan bertanggung jawab atasnya. Cara terbaik untuk menyatakan 

tanggung jawab ini adalah dengan menggunakan kata “saya” dalam 

menyampaikan pesan.  

2. Empati  

Berempati dengan orang lain berarti merasakan apa yang orang lain rasakan, 

mencoba memahami cara berpikir orang lain. Kemampuan berempati 

merupakan salah satu kemampuan yang sulit ditingkatkan. Hal  ini disebabkan 

karena setiap individu memiliki cara pandang, prinsip prinsip yang berbeda 

sehingga dalam proses berkomunikasi dengan orang  lain seringkali terjebak 

dalam pikiran dan perasaannya sendiri. Langkah  yang dibutuhkan untuk 

mencapai empati ini adalah menahan godaan untuk  mengevaluasi, menilai, 

menafsirkan, dan mengkritik. Bukan karena reaksi  tersebut salah, tetapi 

karena reaksi-reaksi tersebut seringkali menghambat  pemahaman. Fokusnya 

adalah pada “pemahaman”. Pemahaman yang  terjadi dalam empati ini dapat 

diwujudkan dengan memahami  pengalaman, motivasi, perasaan, sikap 
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maupun harapan-harapan yang  dikemukakan seseorang. Kedua, semakin 

banyak individu mengenal individu lain, termasuk keinginannya, 

pengalamannya, kemampuannya dan sebagainya semakin  mampu ia melihat 

dan merasakan seperti yang pihak lain rasakan, apabila  seseorang dapat 

berempati terhadap orang lain maka orang tersebut akan  mempunyai posisi 

yang lebih baik untuk mengerti orang lain. Ketiga,  merasakan apa yang 

sedang dirasakan orang lain dari sudut pandangnya,  empati menyebabkan 

masing-masing pihak berusaha merasakan apa yang  dirasakan orang lain 

melalui cara yang sama.  

3. Sikap mendukung  

Ada banyak cara menayatakan sikap mendukung, termasuk dengan gaya 

spontan yang memebantu menciptakan suasana mendukung. Orang yang 

spontan dalam komunikasinya dan terus terang serta terbuka dalam 

mengutarakan pikirannya biasanya bereaksi dengan cara yang sama terus 

terang dan terbuka serta deskriptif. Sebaliknya, bila kita merasa bahwa 

seseorang menyembunyikan perasaan yang sebenarnya bahwa dia mempunyai 

rencana atau strategi tersembunyi kita bereaksi secara defensif. selanjutnya 

adalah profesionalisme, artinya bersikap tentatif dan berfkiran tebuka (open-

minded) serta bersedia mendengar padangan yang berlawanan dan besedia 

mengubah prilaku jika keadaan mengharuskan. Profesionalisme seperti itulah, 

bukan keyakinan yang tak tergoyahkan, yang membantu menciptakan suasana 

mendukung (suportif). 
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4. Sikap positif  

Sikap positif dalam komunikasi interpersonal dikomunikasikan dengan 

sebagai berikut:  

a) Menyatakan sikap positif. Komunikasi antar pribadi akan terbina jika 

orang memiliki sikap  positif terhadap diri mereka sendiri. Orang yang 

merasa positif dengan  dirinya sendiri akan mengisyaratkan perasaan ini 

kepada orang lain,  yang selanjutnya juga akan merefleksikan perasaan 

positif ini.  Seseorang yang memiliki perasaan negatif terhadap dirinya  

sendiri selalu mengungkapkannya pada orang lain dan pada gilirannya  

nanti akan mengembangkan perasaan negatif tersebut pada orang lain.  

Oleh sebab itu perasaan positif yang dimiliki tersebut sangatlah  penting 

untuk menjalin interaksi yang efektif.   

b) Dorongan. Dorongan yang diberikan dapat berupa verbal seperti pujian 

atau  non verbal seperti senyuman atau anggukan kepala. Dorongan 

positif  umumnya berbentuk pujian atau penghargaan, dan terdiri atas 

perilaku  yang biasanya diharapkan, dinikmati dan dibanggakan. 

Dorongan  positif ini mendukung citra pribadi seseorang dan membuat 

seseorang  merasa lebih baik.  

5. Kesetaraan   

Komunikasi interpersonal akan lebih efektif bila suasananya setara.  Artinya, 

harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah pihak  sama-sama 

bernilai dan berharga, dan bahwa masing-masing pihak mempunyai sesuatu 

yang penting untuk disumbangkan. Dalam suatu  hubungan antar pribadi yang 
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ditandai oleh kesetaraan, ketidak-sepakatan dan konflik lebih dilihat sebagai 

upaya untuk memahami perbedaan yang pasti ada ketimbang sebagai suatu 

kesempatan untuk menjatuhkan pihak lain.   Kesetaraan tidak mengharuskan 

seseorang menerima dan menyetujui  begitu saja semua perilaku verbal dan 

non verbal pihak lain. Kesetaraan  berarti penerimaan terhadap pihak lain, atau 

menurut istilah Carl Rogers kesetaraan meminta untuk memberikan 

“penghargaan positif tak  bersyarat” kepada pihak lain.  Supaya komunikasi 

berjalan efektif maka aspek-aspek keterbukaan, empati, dukungan, sikap 

positif dan kesetaraan sangat perlu diperhatikan. 

Menurut Widjaja (2000) mengungkapan aspek-aspek komunikasi interpersonal, 

yaitu:  

1. Keterbukaan 

Sifat keterbukaan menunjukkan paling tidak dua aspek tentang komunikasi 

interpersonal. Aspek pertama yaitu, bahwa kita harus  terbuka pada orang-

orang yang berinteraksi dengan kita. Dari sini orang lain akan mengetahui 

pendapat, pikiran dan gagasan kita. Sehingga komunikasi akan mudah 

dilakukan. Aspek kedua dari  keterbukaan merujuk pada kemauan kita untuk 

memberikan tanggapan terhadap orang lain dengan jujur dan terus terang 

segala sesuatu yang dikatakannya, demikian sebaliknya.  

2. Empati  

Empati adalah kemampuan seseorang untuk menempatkan dirinya pada 

peranan atau posisi orang lain. Mungkin yang paling sulit dari faktor 

komunikasi adalah kemampuan untuk berempati terhadap pengalaman orang 
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lain. Karena dalam empati, seseorang tidak melakukan penilaian terhadap 

perilaku orang lain tetapi sebaliknya harus dapat mengetahui perasaan, 

kesukaan, nilai, sikap dan perilaku orang lain.  

3. Perilaku Sportif  

Komunikasi interpersonal akan efektif bila dalam diri seseorang ada perilak 

sportif, artinya seseorang dalam menghadapi suatu masalah  tidak bersikap 

bertahan. 

  Berdasarkan aspek-aspek komunikasi interpersonal yang telah dipaparkan 

dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif harus memiliki 

sikap terbuka dan tidak menutup diri dari dengan orang lain.  Memiliki empati 

terhdap lawan bicara sehingga seseorang mampu menempatkan dirinya pada 

posisi orang lain. Memiliki sikap mendukung serta tidak bersikap defensif. 

Memiliki sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain, sehingga dalam 

berkomunikasi seseorang tidak merasa rendah diri dan tidak merendahkan orang 

lain.  Memiliki sikap setara dengan orang lain sehingga dalam melakukan 

komunikasi satu sama lain menganggap penting dan memiliki gagasan untuk 

disumbangkan. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal 

Faktor- faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal, yaitu : 

a) Kepercayaan Diri 

Menurut Rahmat (2004) kepercayaan diri mempengaruhi komunikasi 

interpersonal seseorang, kepercayaan diri termasuk dalam konsep diri individu 

yang mempengaruhi komunikasi interpersonal seseorang. Lebih lanjut Rahmat 
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(2011) berpendapat bahwa apabila orang merasa rendah  diri, maka akan 

mengalami kesulitan untuk mengomunikasikan gagasan kepada orang-orang yang 

dihormatinya dan tidak mampu berbicara di depan umum, atau  ragu-ragu 

menuliskan pemikirannya dalam media massa. Orang yang kurang percaya diri 

akan cenderung sedapat mungkin menghindari situasi komunikasi. Ia takut orang  

lain akan mengejeknya dan menyalahkan, dalam diskusi akan lebih banyak diam,  

dalam berpidato akan berbicara terpatah-patah.  Teori ini didukung oleh penelitian 

Utami (2015) komunikasi Interpersonal yang efektif dipengaruhi oleh 

kepercayaan diri. Siswa harus percaya pada kemampuannya dan berfikir positif 

dengan respon yang akan didapatkannya, sehingga siswa dapat mengeluarkan 

semua pendapatnya tanpa merasa khawatir.  

b) Kepribadian Ekstrovert-Introvert 

Menurut Jung (dalam Suryabrata, 2002) Seorang yang bertipe kepribadian 

ekstrovert memiliki kecenderungan yang mengarahkan  kepribadian lebih banyak 

keluar daripada kedalam dirinya. Karakteristik  ekstrovert adalah banyak bicara, 

ramah, suka bertemu dengan orang-orang,  suka mengunjungi tempat baru, aktif, 

menuruti kata hati, suka berpetualang,  mudah bosan, dan tidak suka hal-hal yang 

rutin dan monoton. Lebih lanjut Jung (dalam Prawira, 2014) berpendapat bahwa 

orang yang berkepribadian ekstovert memiliki komunikasi sosial yang baik dan 

bersifat ramah-tamah. Teori ini didukung oleh penelitian Kristiyani (2009) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa distributor MLM yang memiliki tipe 

kepribadian ekstrovert lebih memiliki komunikasi interpersonal yang efektif 

daripada tipe kepribadian introvert. Distributor MLM dyang ekstrovert lebih 
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banyak mendapatkan anggota untuk bergabung dengan MLM karena komunikasi 

yang diciptakan lebih baik dari pada distributor MLM yang introvert karena lebih 

sedikit berbciara dan berkomunikasi dengan orang lain. 

c) Kecerdasarn Emosional 

Menurut Goleman (dalam Zahiroh, 2016) kecerdasan emosi menyumbang 

pengaruh besar terhadap komunikasi interpersonal seseorang, orang yang cerdas 

emosi akan mampu mengenali emosi, mengendalikan emosi, memotivasi diri, 

empati, dan hubungan sosial, dengan adanya kemampuan untuk mengenali emosi, 

mengendalikan emosi, memotivasi diri, empati dan hubungan sosial maka akan 

mampu melakukan komunikasi dengan orang lain. Teori ini sejalan 

denganpenelitian Zahiroh (2016) dalam penelitiannya menyatakan kecerdasan 

emosional memberikan sumbangan efektif sebesar  64% terhadap komunikasi 

interpersonal. 

d) Konsep diri 

Rahmat (2011) mengatakan bahwa konsep diri merupakan hal yang sangat 

penting dalam komunikasi interpersonal, karena setiap orang bertingkah laku 

sedapat mungkin sesuai dengan konsep dirinya. Bila seseorang berfikir dirinya 

bodoh maka ia akan benar-benar menjadi orang bodoh, bila seseorang merasa 

memiliki kemampuan untuk mengatasi persoalan, maka persoalan apapun yang 

dihadapi pada akhirnya akan dapat diatasi sehingga sukses atau tidaknya 

komunikasi interpersonal bergantung pada kualitas konsep diri seseorang baik itu 

negatif ataupun positif. Teori ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Mahayani (2007) menemukan bahwa konsep mempengaruhi komunikasi 



24 
 

seseorang, ketika seorang memiliki konsep diri yang baik maka komunikasi 

interoersonal akan berjalan efektif. 

e) Keterbukaan Diri 

Menurut Widjaja (2000) seseorang harus memiliki keterbukaan diri pada orang-

orang yang berinteraksi dengan kita. Dari sini orang lain akan mengetahui 

pendapat, pikiran dan gagasan kita. Sehingga komunikasi akan mudah dilakukan. 

Keterbukaan diri juga merujuk pada kemauan kita untuk memberikan tanggapan 

terhadap orang lain dengan jujur dan terus terang segala sesuatu yang 

dikatakannya, demikian sebaliknya, sehingga dengan memiliki keterbukaan diri 

komunikasi interpersonal akan berjalan dengan efektif. Teori ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2015) menemukan bahwa 

keterbukaan diri akan membawa pada komunikasi interpersonal yang efektif, 

sehingga hubungan sosial dengan orang lain akan berjalan dengan baik. 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal 

di atas dapat disimpukan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif  harus 

memiliki kepercayaan diri yang tinggi, kepribadian yang ekstrovert, kecerdasan 

emosional yang baik, konsep diri yang positif dan memiliki keterbukaan diri 

kepada orang lain. 

4. Fungsi Komunikasi Interpersonal  

Enjang (2009) menjelaskan komunikasi Interpersonal memiliki fungsi 

yaitu: 

a. Memenuhi kebutuhan sosial dan psikologis. Dengan komunikasi 

inetrpersonal, kita bisa memenuhi kebutuhan sosial atau psikologis kita. 



25 
 

b. Mengembangkan kesadaran diri. Melalui komunikasi interpersonal akan 

terbiasa mengembangkan diri. 

c. Matang akan konvensi sosial. Melalui komunikasi interpersonal kita tunduk 

atau menentang konvensi sosial. 

d. Konsistensi hubungan dengan orang lain. Melalui komunikasi interpersonal 

kita menetapkan hubungan kita. Kita berhubungan dengan orang lain, melalui 

pengalaman dengan mereka, dan melalui percakapan–percakapan bersama 

mereka. Mendapatkan informasi yang banyak. Melalui komunikasi 

interpersonal, kita juga akan memperoleh informasi yang lebih. Informasi 

yang akurat dan tepat waktu merupakan kunci untuk membuat keputusan yang 

efektif. Bisa mempengaruhi atau dipengaruhi orang lain. 

Menurut Canggara (2004) fungsi dari komunikasi interpersonal yaitu: 

a. Mengenal diri sendiri dan orang lain.  

b. Komunikasi antar pribadi memungkinkan kita untuk mengetahui. 

c. lingkungan kita secara baik.  

d. Menciptakan dan memelihara hubungan baik antar personal.  

e. Mengubah sikap dan perilaku.  

f. Bermain dan mencari hiburan dengan berbagai kesenangan pribadi.  

g. Membantu orang lain dalam menyelesaikan masalah.  

Berdasarkan fungsi-fungsi komunikasi interpersonal yang ditelah 

dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki fungsi 

yang penting dalam kehidupan. Komunikasi yang efektif akan mempermudah 

seseorang dalam menjalani kehidupan serta mengakualisasikan diri. 
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B. Kepercayaan Diri 

1. Definisi Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri merupakan sifat kepribadian yang sangat menentukan 

dalam kehidupan orang secara pribadi. Kepercayaan diri yang baik akan membuat 

seseorang mampu mengaktualisasikan potensi-potensi yang ada dalam dirinya. 

Kepercayaan diri sangat dibutuhkan oleh setiap orang. Menurut Lauser (dalam 

Ghufron, 2012) kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman hidup, kepercayaan 

diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan 

kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat 

bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan bertanggung 

jawab. 

Lidenfield (1997) mendefinisikan kepercayaan diri  dengan suatu 

keyakinan akan kemapuan dan kepuasan diri baik lahir maupun  batin. 

Kepercayaan diri batin adalah kepercayaan diri yang memberi kepada kita  

perasaan dan anggapan bahwa kita dalam keadaan baik, sedangkan kepercayaan 

diri  lahir memungkinkan kita untuk tampil dan berperilaku dengan cara yang  

menunjukkan  kepada dunia luar bahwa kita mampu akan diri kita.  

Menurut Bandura (dalam Triyanti, 2011) kepercayaan diri merupakan 

suatu kenyataan yang dimiliki seseorang bahwa dirinya mampu berprilaku seperti 

yang dibutuhkan, untuk memperolah hasil seperti yang diinginkan. Kepercayaan 

diri ditujukan pada keyakinan bahwa seseorang dapat menyebabkan sesuatu 

terjadi yang sering berhubungan dengan interpretasi seseorang pada 

kemampuannya. 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kepercayaan diri adalah penilaian seseorang akan kesanggupan dan keterampilan 

yang dimilikinya yang menimbulkan ketegasan dan keyakinan untuk bertindak 

dalam area fungsi yang lebih luas sehingga menimbulkan perilaku yang 

diinginkan dan dibutuhkan. 

2. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri  

Lindenfield (1997) mengemukakan aspek-aspek kepercayaan diri sebagai 

berikut: 

1. Percaya diri batin. Ada empat ciri utama yang khas pada orang yang 

mempunyai kepercayaan diri batin yang sehat. Keempat ciri itu adalah:  

a) Mencintai diri sendiri, orang yang percaya diri mencintai diri mereka, 

dan cinta diri ini bukan merupakan sesuatu yang dirahasiakan. Orang 

yang percaya diri peduli akan dirinya karena perilaku dan gaya hidupnya 

adalah untuk memelihara diri. Dengan unsur ini maka individu akan 

merasa senang bila diperhatikan orang lain dan mampu untuk 

mendapatkannya, bangga akan sifat-sifat yang baik dan memusatkan diri 

untuk memanfaatkan sebaik mungkin, sehingga mereka tidak mau 

membuang-buang waktu, tenaga atau uang untuk memikirkan 

kekurangan-kekurangan mereka sendiri. 

b) Memahami diri, orang yang percaya diri batin juga sadar diri. Mereka 

tidak terus menerus merenungi diri sendiri dan mereka selalu ingin tahu 

bagaimana pendapat orang lain tentang diri mereka. Individu yang 

memiliki pemahaman diri yang baik mereka akan menyadari kelebihan 
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dan kekurangan mereka sehingga akan mampu mengembangkan 

kemampuannya secara penuh serta tidak membiarkan diri mengalami 

kegagalan berulang kali, mereka juga bersedia menerima batuan dan 

pelajaran dari orang lain karena mereka bukan orang yang serba tahu. 

c) Memiliki tujuan yang jelas, orang yang percaya diri selalu tahu tujuan 

hidupnya, karena mereka mempunyai pikiran yang jelas mengapa 

mereka melakukan tindakan tertentu dan mereka tahu hasil apa yang bisa 

diharapkan. Dengan unsur ini yang memperkuat rasa kepercayaan diri.  

d) Mampu berfikir positif, orang yang mempunyai kepercayaan diri 

biasanya hidupnya menyenangkan. Salah satunya ialah karena mereka 

biasa melihat kehidupannya dari sisi positif dan mereka mengharap serta 

mencari pengalaman dan hasil yang bagus.  

2. Percaya diri lahir. Untuk memberi kesan percaya diri pada dunia luar, individu 

perlu mengembangkan keterampilan empat bidang yaitu : 

a) Mampu beromunikasi dengan baik, dengan memiliki dasar yang baik di 

bidang keterampilan berkomunikasi, individu akan dapat: Mendengarkan 

orang lain dengan tepat, tenang dan penuh perhatian. Dapat 

berkomunikasi dengan orang dari segala usia dan segala jenis latar 

belakang,  berbicara di depan umum tanpa rasa takut. 

b) Memiliki ketegasan, sikap tegas akan menambah rasa percaya diri 

karena individu akan dapat, menyatakan kebutuhan mereka secara 

langsung dan terus terang, memberi dan menerima kritik yang 

membangun serta pujian secara bebas dan penuh kepekaan. 
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c) Peduli pada penampilan diri, ketrampilan ini akan mengajarkan akan 

pentingnya “tampil” sebagai orang yang percaya diri. Hal ini akan 

memungkinkan mereka untuk mampu menciptakan penampilan yang 

menarik. 

d) Mampu mengendalikan perasaannya, dalam hidup sehari-hari orang 

perlu mengendalikan perasaan. Individu perlu mengendalikan diri, 

mereka akan berani menghadapi tantangan dan resiko karena mereka 

bisa mengatasi rasa takut, khawatir dan frustasi., menghadapi kesedihan 

dengan wajar karena mereka tidak takut kalau-kalau kesedihan itu akan 

membebani dan menekan mereka selamanya. 

Menurut Lauster (dalam Gufron, 2012) aspek-aspek kepercayaan diri sebagai 

berikut: 

a) Percaya pada kemampuan sendiri, suatu keyakinan atas diri sendiri terhadap 

segala fenomena yang terjadi  yang berhubungan dengan kemampuan individu 

untuk mengevaluasi serta mengatasi fenomena yang terjadi tersebut. 

Kemampuan adalah potensi yang dimiliki seseorang untuk meraih atau dapat 

diartikan sebagai bakat, kreativitas, kepandaian, prestasi, kemimpinan dan lain 

- lain yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu. Kepercayaan atau keyakinan 

pada kemampuan yang ada pada diri seseorang adalah salah satu sifat orang 

yang percaya diri. Apabila orang yang percaya diri telah meyakini 

kemampuan dirinya dan sanggup untuk mengembangkannya, rasa percaya diri 

akan timbul bila kita melakukan kegiatan yang bisa kita lakukan. Artinya 
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keyakinan dan rasa percaya diri itu timbul pada saat seseorang mengerjakan 

sesuatu dengan kemampuan yang ada pada dirinya. 

b) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, dapat bertindak dalam 

mengambil keputusan terhadap diri yang dilakukan  secara mandiri atau tanpa 

adanya keterlibatan orang lain dan mampu untuk meyakini tindakan yang 

diambil. Individu terbiasa menentukan sendiri tujuan yang bisa dicapai, tidak 

selalu  harus bergantung pada orang lain untuk menyelesaikan masalah yang ia 

hadapi. Serta mempunyai banyak energi dan semangat karena mempunyai 

motivasi yang tinggi untuk bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 

seperti yang ia inginkan dan butuhkan. 

c) Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri, adanya penilaian yang baik dari 

dalam diri sendiri, baik dari pandangan  maupun tindakan yang dilakukan 

yang menimbulkan rasa positif terhadap diri sendiri. Sikap menerima diri apa 

adanya itu akhirn ya dapat tumbuh berkembang sehingga orang percaya diri 

dan dapat menghargai orang lain dengan segala kekurangan dan kelebihannya. 

Seseorang yang memiliki kepercayaan diri, jika mendapat kegagalan biasanya 

mereka tetap dapat meninjau kembali sisi positif dari kegagalan itu.Setiap 

orang pasti pernah mengalami kegaglan baik kebutuhan, harapan dan cita-

citanya. Untuk menyikapi kegagalan dengan bijak diperlukan sebuah 

keteguhan hati dan  semangat untuk bersikap positif. 

d) Berani mengungkapkan pendapat, adanya suatu sikap untuk mampu 

mengutarakan sesuatu dalam diri yang  ingin diungkapkan kepada orang lain 

tanpa adanya paksaan atau rasa yang dapat menghambat pegungkapan 
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tersebut. Individu dapat berbicara di  depan umum tanpa adanya rasa takut, 

berbicara dengan memakai nalar dan secara fasih, dapat berbincang-bincang 

dengan orang dari segala usia dan segala jenis latar belakang. Serta 

menyatakan kebutuhan secara langsung dan terusterang, berani mengeluh jika 

merasa tidak nyaman dan dapat berkampanye didepan orang. 

Berdasarkan aspek-aspek kepercayaan diri yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa kepercayaan diri terdiri dari percaya diri lahir yang 

memfokuskan pada keadaan dalam diri seseorang mengenai cinta terhadap diri 

sendiri, memahami diri, memiliki tujuan jelas dalam hidupnya dan mampu 

bersikap positif.  Selanjutnya percaya diri lahir memfokuskan pada keadaan diluar 

dirinya, mampu beromunikasi dengan baik, memiliki ketegasan untuk 

mengungkapkan pendapat dengan orang lain, peduli pada penampilan diri dan 

mampu mengendalikan perasaan. 

 

C. Tipe Kepribadian 

1. Definisi Tipe Kepribadian  

Kepribadian adalah pola sifat dan karakteristik tertentu yang relatif 

permanen dan memberikan, baik konsistensi maupun individualitas pada prilaku 

seseorang (Feist dan Feist, 2013). Pengertian kepribadian menurut Eysenck 

(dalam Alwisol, 2004) adalah keseluruhan pola tingkah laku aktual maupun 

potensial dari organisme, sebagaimana ditentukan dari keturunan dan lingkungan. 

Pola tingkah laku itu berasal dan dikembangkan melalui fungsional dari empat 
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sektor utama yang mengorganisir tingkah laku, sektor kognitif, sektor afektif, dan 

sektor somatic.   

Eysenk (dalam Suryabrata, 2002) mengemukakan bahwa kepribadian 

merupakan sejumlah pola tingkah laku yang aktual atau potensial yang ditentukan 

oleh bawaan dan lingkungan yang dihubungkan melalui interaksi fungsional dari 

aspek kognitif, afektif dan konatif ke dalam pola tingkah laku. 

Fieldman (dalam Prabowo, 2016) menggolongkan tipe kepribadian 

berdasarkan trait yang merupakan sebuah model pengidentifikasian hal-hal dasar 

untuk menggambarkan suatu kepribadian. Trait didefinisikan sebagai suatu 

dimensi yang menetap dari karakteristik kepribadian, hal tersebut yang 

membedakan individu dengan individu yang lain, trait ini dikenal dengan big five 

factor. Landy dan Conte (2004) mengungkapkan bahwa big five factor model 

adalah pengenalan lima komponen yang berbeda, dimana ketika disajikan 

bersama akan memberikan gambaran yang sebenarnya bagaimana tipe seseorang 

dalam memberikan respon pada suatu situasi atau pada orang lain. Menurut 

McCrae & Costa (dalam Surur dan Handoyo, 2003) tipe kepribadian big five 

membagi kepribadian dalam lima tipe kepribadian atau dimensi antara lain 

extraversion, agreeableness, conscientiousness,  neuroticism, dan openness. 

Jung ( dalam Suryabrata, 2002) menggolongkan kepribadian menjadi dua 

yaitu tipe kepribadian ekstrovert dan introvert yang memiliki karakteristik saling 

berlawanan. Tidak ada individu yang murni ekstrovert atau introvert setiap 

individu memiliki karakteristik ini dalam dirinya. Kedua kepribadian ini 

bervariasi secara kompleks, seperangkat karakteristik selalu dominan (disadari) 
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dan yang lain terepresikan (tidak disadari). Selain dikemukakan oleh Jung, teori 

mengenai ekstrovert dan introvert ini juga dikemukakan oleh Eysenck, yang 

menganggap teorinya mengenai ekstrovert dan introvert ini merupakan kesesuaian 

dan pembuktian dari konsepsi teoretis yang telah dirumuskan oleh Jung 

(Suryabrata, 2002).  

Penggolongan tipe kepribadian ekstrovert dan introvert didasarkan pada 

perbedaan respon, kebiasaan, dan sifat-sifat yang ditampilkan oleh individu dalam 

melakukan hubungan interpersonal, selain itu tipe kepribadian juga menjelaskan 

posisi kecenderungan individu yang berhubungan dengan reaksi atau tingkah 

lakunya (Suryabrata  2002).  

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan terdapat tipe kepribaidan big five 

factor dan tipe kepribadian ekstrovert-introvert. Penelitian ini hanya 

memfokuskan pada tipe kepribadian ekstrovert dan introvert guna untuk 

memperkecil area yang akan diteliti.   

2. Tipe Kepribadian Ekstrovert 

Menurut Larsen (dalam Tarmidzi, 2012) seorang ekstrovert memiliki 

kecenderungan yang mengarahkan  kepribadian lebih banyak keluar daripada 

kedalam dirinya. Karakteristik  ekstrovert adalah banyak bicara, ramah, suka 

bertemu dengan orang-orang,  suka mengunjungi tempat baru, aktif, menuruti kata 

hati, suka berpetualang,  mudah bosan, dan tidak suka hal-hal yang rutin dan 

monoton. 

Eysenck (dalam Budiraharjo, 1997) menjelaskan  bahwa tipe kepribadian 

ekstrovert merupakan individu yang dapat  menyesuaikan dirinya dengan berbagai 
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situasi, jarang merasa was-was,  sering berspekulasi dengan sembrono terhadap 

situasi yang belum dikenal,  cenderung ramah, terus terang dan cepat akrab.  

Atkinson (dalam Sinuraya, 2009) menjelaskan bahwa orang yang bertipe 

kepribadian ekstrovert memiliki sifat-sifat antara lain lancar dalam berbicara, 

bebas dari rasa takut, tidak mudah bingung, berpegang pada data-data objektif, 

senang bergaul,  dan suka bekerjasama dengan orang lain.  

Berdasarkan beberapa definisi yang telah di uraikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa tipe kepribadian ekstrovert adalah kecenderungan seseorang 

untuk mengarahkan dirinya pada dunia diluar dirinya dan cenderung mengarahkan 

segala pikiran dan perasaan maupun tindakan pada lingkungan sosialnya. 

3. Tipe kepribadian Introvert 

Menurut Jung (dalam Suryabrata, 2002) mengatakan bahwa individu yang 

introvert memiliki orientasi kedalam dunianya sendiri; sehingga akan 

memunculkan sikap  terututup, merasa sendiri, penyesuaian dengan dunia luar 

kurang baik, sukar bergaul, kurang dapat menarik hati orang lain. Selain itu 

individu yang introvert juga bertipe ragu-ragu, berhati-hati, dan suka merenung. 

Menurut Keating (dalam Kristiyani, 2009) orang yang introvert akan 

mengalami gangguan atau hambatan dalam komunikasi interpersonal, karena 

indvidu dengan karakteristik introvert suka menyendiri dan seringkali 

mengabaikan lingkungan sosial yang penting bagi perkembangan dirinya. 

Menurut Eysenck (1976) orang yang berkepribadian introvert umumnya 

digambarkan tenang, pemalu, introspektif, lebih menyukai buku daripada orang 

lain, senang menyendiri, kurang ramah kecuali dengan teman akrab. Selain itu 
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orang yang introvert juga cenderung memiliki rencana lebih jauh kedepan, 

berfikir lebih dahulu sebelum bertindak dan kurang implusif. Mereka juga kurang 

menyukai rangsangan, lebih menyukai kehidupan yang teratur. Orang introvert 

menjaga perasaannya dibawah kontrol yang teliti, kurang berbuat agresif dan lebih 

sabar, mereka juga dapat lebih dipercaya, pesimistik dan menempatkan nilai yang 

tinggi pada standar-standar etika. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa tipe 

kepribadian introvert memiliki karakterisitik yang tertutup dari lingkungan sosial 

dan lebih menyukai kesendirian sehingga akan menghambat dan menggangu 

komunikasi interpersonal dengan orang lain.  

4. Aspek-Aspek Tipe Kepribadian Ekstrovert-Introvert 

Menurut Eysenck dan Wilson (1976) didapatkan sejumlah ciri-ciri 

kecenderungan kepribadian ekstrovert-introvert berdasarkan tingkah laku 

operasional yang diklasifikasikan menurut sifat-sifat kepribadian yang 

mendasarinya. Sifat-sifat kepribadian dalam dimensi ekstrovert-introvert terdapat 

tujuh aspek, antara lain:  

a. Activity. Tipe kepribadian ekstrovert cenderung aktif secara fisik, 

bersemangat, suka bekerja keras, bergerak cepat dan memiliki minat terhadap 

banyak hal. Tipe kepribadian introvert cenderung kurang aktif secara fisik, 

kurang bersemangat, mudah lelah, lebih suka diam dan memilih lingkungan 

yang tenang. 

b. Sociability. Tipe kepribadian ekstrovert cenderung suka berkumpul dengan 

orang banyak, senang terhadap kontak sosial, mudah bergaul dan bergembira. 
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Tipe kepribadian introvert cenderung menyukai kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan seorang diri, mempunyai sedikit teman, sulit mengemukakan 

pembicaraan dengan orang lain dan cenderung menarik diri dari kontak sosial. 

c. Risk-taking. Tipe kepribadian ekstrovert cenderung menyukai tantangan dan 

suka kepada hal-hal yang mengandung resiko, kurang mempertimbangkan 

konsekuensi yang mungkin terjadi. Tipe kepribadian introvert cenderung 

menyukai hal-hal yang telah akrab dan dirasakan aman. 

d. Implusiveness. Tipe kepribadian ekstrovert cenderung terburu-buru, biasanya 

tergesa-gesa dalam mengambil keputusan, berbuat sesuatu tanpa pikir 

panjang, mudah berubah, suka bertindak menghabiskan waktu dan tidak dapat 

diramalkan. Tipe kepribadian introvert cenderung hati-hati dan berpikir 

panjang sebelum mengambil keputusan, sistematis, dan cenderung berpikir 

dulu sebelum berbicara. 

e. Expressiveness. Tipe kepribadian ekstrovert cenderung mengekspresikan 

emosinya secara terbuka seperti rasa marah, benci, cinta, simpati dan suka. 

Tipe kepribadian introvert cenderung menjaga perasaannya agar tidak tampak 

oleh orang lain. Mereka biasanya dingin dan terkontrol dalam 

mengekspresikan pikiran dan perasaannya. 

f. Practically. Tipe kepribadian ekstrovert cenderung lebih tertarik untuk 

melakukan sesuatu daripada memikirkannya, menyukai hal-hal yang 

dipandang praktis. Tipe kepribadian introvert cenderung tertarik pada ideide 

yang abstrak dan filosofis, senang berdiskusi dan menyukai ilmu pengetahuan. 
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g. Irresponsibility.  Tipe kepribadian ekstrovert cenderung mengabaikan janji 

yang telah dibuat, mengabaikan hal-hal yang bersifat resmi, kurang hatihati 

dan kurang bertanggungjawab secara sosial. Tipe kepribadian introvert 

cenderung serius, dapat diandalkan, dapat dipercaya dan bertanggungjawab. 

Menurut Jung (dalam Prawira, 2014) aspek-aspek tipe kepibadian 

ekstrovert yaitu : 

a. Memiliki kecenderungan dan menyukai partisipasi pada realitas sosial dalam 

dunia objektif. Individu dengan sikap bersifat ekstrovert dalam peristiwa-

peristiwa praktis umumnya lancar dalam pergaulan. 

b. Bersikap realistis, aktif dalam bekerja, dan komunkasi sosialnya baik serta 

bersifat  ramah-tamah. 

c. Ia pembawaan riang gembira, bersikap spontan dan wajar dalam ekspresi serta 

menguasai perasaan. 

d. Ia bersfat optimis, tidak putus asa menghadapi kegagalan atau dalam 

menghadapi konflik –konflik pekerjaan. Ia juga selalu tenang dan bersikap 

suka mengabdi. 

e. Ia tidak begitu banyak pertimbangan dan kadang-kadang sering tidak terlalu 

banyak analisis serta kurang self critism berpikir kurang mendalam. 

f. Ia memiliki sifat yang relatif independen dalam mengeluarkan pendapat. Ia 

juga mempunyai cita-cita yang bebas. 

g. Ia memiliki keuletan dalam berpikir pragmatis. Selain itu, ia bersifat keras 

hati. 
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Gledon dan Sharon (dalam Sinuraya, 2009) menyebutkan beberapa aspek 

kepribadian yang mengarah pada tipe kepribadian ekstrovert yaitu: 

a) Extraversion (ekstraversi). Berani, suka bertualang, bersikap tegas, energik, 

spontan, prososial, dapat mengendalikan diri, kurang kendali dalam hal 

emosional, pandai membujuk, hangat, aktif, mencari kegembiraan, dan 

memiliki emosi yang positif. 

b) Openess (keterbukaan). Percaya pada orang lain, pemahaman aestethic (seni 

atau keindahan), sensitif, feminime, imajinatif, cendekiawan, bersikap toleran, 

beroriantasi pada budaya, bertanggung jawab, terbuka, konseptual, inovatif, 

peka terhadap perubahan, berperilaku mandiri, memiliki daya khayal yang 

baik, ideal dan memegang nilai- nilai. 

 

D. Kerangka Berfikir 

Komunkasi interpersonal diperlukan untuk mengembangkan kemampuan 

dalam bersosialisasi siswa di sekolah, tidak hanya itu komunikasi interperpersonal 

juga sangat berguna untuk mengembangkan aktualisasi diri sehingga siswa dapat 

meraih prestasi yang diinginkan. Menurut De Vito (1995) komunikasi 

interpersonal adalah penyampaian pesan oleh satu orang serta penerimaan pesan 

oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya serta 

dengan peluang untuk memberikan umpan balik segera, diharapkan 

permasalahan-permasalahan tersebut dapat terselesaikan dengan tepat tanpa harus 

menggunakan tindakan kekerasan secara verbal atau non verbal.   
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Agar komunikasi interpersonal siswa berjalan efektif, kepercayaan diri 

harus ada dalam diri siswa, karena kepercayaan diri memiliki hubungan terhadap 

komunkasi interpersonal. Pendapat ini diperkuat oleh Rahmat (2004) yang 

mengatakan bahwa kepercayaan diri mempengaruhi komunikasi interpersonal 

seseorang, kepercayaan diri termasuk dalam konsep diri individu yang 

mempengaruhi komunikasi interpersonal seseorang. Siswa memerlukan 

kepercayaan diri dalam hidupnya, rasa percaya diri berperan dalam memberikan 

semangat serta memotivasi diri sendiri untuk bereaksi secara tepat terhadap 

tantangan dan kesempatan yang datang padanya maupun untuk merasakan 

berbagai kebahagian dalam hidupnya. siswa yang memiliki rasa percaya diri akan 

berani berkomunikasi dengan orang lain, baik secara interpersonal maupun di 

depan umum serta tidak gugup dan tegang dalam berkomunikasi dengan orang 

yang lebih tua atau lebih intelek seperti guru. Pendapat ini diperkuat oleh Rahmat 

(2011) mengatakan bila orang merasa rendah  diri, maka akan mengalami 

kesulitan untuk mengkomunikasikan gagasan kepada orang-orang yang 

dihormatinya dan tidak mampu berbicara di depan umum, atau  ragu-ragu 

menuliskan pemikirannya dalam media massa.  

Lindenfield (1997)   yang mengatakan bahwa seseorang yang percaya diri 

akan memberi kesan percaya diri pada dunia luar, sehingga memiliki kemampuan 

untuk berkomunikasi dengan baik, dengan memiliki dasar yang baik dibidang 

keterampilan berkomunikasi, individu akan dapat  mendengarkan orang lain 

dengan tepat, tenang dan penuh perhatian, dapat berkomunikasi dengan orang dari 

segala usia dan segala jenis latar belakang,  berbicara di depan umum tanpa rasa 
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takut. Teori dari Rahmat (2004) yang mengatakan kepercayaan diri juga 

mempengaruhi komunikasi interpersonal seseorang, kepercayaan diri termasuk 

dalam konsep diri individu yang mempengaruhi komunikasi interpersonal 

seseorang. Penelitian yang relevan dengan peneliti adalah penelitian milik Utami 

(2015) yang meneliti tentang Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan 

Kemampuan Komunikasi Interpersonal Pada Siswa SMA. Hasilnya terdapat 

hubungan positif signifikan antara kepercayaan diri dengan komunikasi 

interpersonal.  Untuk berkomunikasi siswa harus percaya pada kemampuannya 

dan berfikir positif dengan respon yang akan didapatkannya. 

Selain kepercayaan diri, tipe kepribadian siswa juga mempengaruhi 

komunikasi interpersonalnya. Pendapat ini diperkuat oleh Rahmat (2004) yang 

mengatakan bahwa tipe kepribadian individu akan mempengaruhi  komunikasi 

yang dilakukannya, kepribadian terbentuk sepanjang hidup manusia  maka selama 

itu pula komunikasi menjadi penting untuk pertumbuhan pribadi.  Melalui 

komunikasi, seseorang menemukan diri, mengembangkan konsep diri dan  

menetapkan hubungan pribadi dengan dunia sekitarnya. Agar komunikasi 

interpersonal yang kita lakukan melahirkan hubungan interpersonal yang efektif, 

kepribadian tertutup (dogmatisme) harus digantikan dengan sikap terbuka (open-

mindedness). Lebih lanjut Rahmat (2011) mengatakan bahwa komunikasi 

interpersonal yang efektif  akan tercipta apabila seorang individu mau membuka 

diri dengan lawan bicara, tidak memiliki rahasia dan bersikap jujur. Dengan 

memiliki sikap ini dalam melakukan komunikasi interpersonal, lawan bicara akan 

merasa aman, tidak  terancam dan takut dalam memberikan informasi. Sikap 
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terbuka dimiliki oleh orang yang berkepribadian ekstrovert. Menurut Jung (dalam 

Prawira, 2014) orang yang berkepribadian ekstovert memiliki komunikasi sosial 

yang baik dan bersifat ramah-tamah.  

Hall dan Lindzey (dalam Tarmidzi, 2012) mengatakan seseorang yang 

ekstrovert akan mudah untuk bersosialisasi, mempunyai banyak teman, 

membutuhkan orang untuk diajak bicara, tidak suka membaca atau belajar sendiri, 

butuh kegembiraan, berani ambil risiko, selalu mempertahankan pendapatnya, 

bertindak tanpa dipikir dulu, menurutkan kata hati (impulsif), suka melawak, 

selalu mempunyai jawaban yang segar dan umumnya menyukai perubahan, 

periang, supel, optimis,dan senang tertawa.  

Tipe kepribadian yang dapat menghambat efektifitas komunikasi 

interpersonal adalah kepribadian introvert, pernyataan ini didukung oleh Keating 

(dalam Kristiyani, 2009) mengatakan bahwa orang yang introvert akan 

mengalami gangguan atau hambatan dalam komunikasi interpersonal, karena 

indvidu dengan karakteristik introvert suka menyendiri dan seringkali 

mengabaikan lingkungan sosial yang penting bagi perkembangan dirinya. 

Menurut Eysenck (1976) individu yang introvert cenderung menyukai kegiatan-

kegiatan yang dilakukan seorang diri, mempunyai sedikit teman, sulit 

mengemukakan pembicaraan dengan orang lain dan cenderung menarik diri dari 

kontak sosial.  

Penelitian yang memiliki tema sama dengan peneliti adalah penelitian 

milik Kristiyani (2009) yang menemukan bahwa kepribadian ekstrovert dapat 

meningkatkan komunikasi interperosnal karena berorientasi pada dunia luar 
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dirinya. Kepribadian introvert dapat menghambat komunikasi interpersonal 

karena kurang menyukai lingkungan sosial.  Penelitian selanjutnya adalah 

penelitian Campbell dan Hawlew (1982) penelitiannya membuktikan bahwa tipe 

kepribadian ekstrovert lebih menyukai tempat yang ramai untuk belajar, yang 

memungkinkan mereka untuk berhubungan maupun berkomunikasi dengan orang 

lain, sedang tipe introvert lebih menyukai tempat yang sepi yang memungkinkan 

mereka untuk tidak berhubungan dengan orang lain.  

Siswa yang berkepribadian ekstrovert akan memiliki kebutuhan akan 

interaksi dan hubungan sosial dengan orang lain. Kepribadian ekstrovert memiliki  

karakteristik yang mudah bergaul dan terbuka, sehingga akan membantu siswa 

dalam memahami pesan yang disampaikan dalam berkomunikasi dengan orang 

lain dan mempermudah siswa untuk meraih prestasi serta memenuhi tugas 

perkembangannya.  Siswa yang memiliki kepribadian introvert lebih memilih 

untuk sendiri, sedikit memiliki teman dan menyukai tempat yang jauh dari 

keramaian sehingga jarang melakukan kontak sosial. Sikap seperti ini akan 

menghambat komunikasi interpersonal, yang berakibat pada kesulitan mendapat 

informasi penting di sekolah mengenai pelajaran. 

 

E. Hipotesis 

Berdasarkan kajian kepustakaan dan kerangka berfikir yang telah 

diuraikan, maka hipotesis yang diajukan yakni terdapat hubungan antara 

kepercayaan diri dan tipe kepribadian ekstrovert-introvert dengan komunikasi 

interpersonal. 


